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SANKSI HUKUM ISLAM:
ADIL DAN TERBAIK

ISTEM hukum di ta-
nah air terguncang
usai Ombudsman me-

nemukan sepuluh sel mewah
di Lapas Kelas IIA Cibinong.
Ditemukan berbagai barang-
barang mewah yang tidak se-
patutnya ada. Ditemukan juga
berbagai minuman keras. Om-
budsman juga mendapatkan
indikasi sel-sel elit ini dikomer-
sialkan kepada para tahanan.
Pasalnya, ada seorang napi
yang mengaku membayar un-
tuk dapat menempati sel ter-
sebut.

Pihak Direktur Jenderal
Pemasyarakatan (Dirjenpas)
Kementerian Imigrasi dan Pe-
masyarakatan, Mashudi, mem-
bantah ada klaster atau aparte-
men mewah di Lapas Cibinong,
Jawa Barat. Meskipun begitu ia
memerintahkan semua kalapas
membongkar bangunan yang
tidak sesuai ketentuan.

Bukan yang Pertama

Sebenarnya penemuan
fasilitas mewah di tahanan bu-
kanlah yang pertama. Pada
2018, Ombudsman RI menemu-
kan sel mewah yang dihuni ter-
pidana kasus korupsi Setya No-
vanto di Lapas Sukamiskin, Ban-
dung. Setya Novanto adalah
mantan Ketua DPR dan Ketua
Umum Golkar yang terlibat ka-
sus korupsi E-KTP.

Sel dan fasilitas mewah
di tahanan bukan hanya untuk
mantan pejabat atau politisi, te-
tapi siapa saja yang bisa memba-
yar. Misalnya, pada tahun 2017
BNN mendapati sel mewah di
Lapas Kelas | Cipinang, Jakarta,
yang ditempati oleh narapidana
kasus narkoba, Hariyanto Chan-
dra. Di ruang tahanan mewah
itu ia mendapatkan AC, wifi, be-
bas menggunakan laptop dan
sejumlah ponsel. la juga menda-
patkan menu makanan khusus.

Bukan saja bisa men-
dapatkan fasilitas dan layan-
an mewabh, para napi juga bisa
bebas keluar penjara. Contoh-
nya adalah terpidana kasus ko-
rupsi Gayus Tambunan. la ber-
kali-kali keluar penjara bahkan
bisa berlibur ke Bali dan mengi-
nap di hotel mewah.

Hal yang paling menya-
kitkan, para terpidana keja-
hatan itu juga masih bisa men-
jalankan kejahatannya dari
penjara. Berkali-kali aparat ke-
amanan mendapati sejumlah
terpidana kejahatan narkoba
masih terus menjalankan bis-
nisnya dari penjara dan me-
raup keuntungan besar.
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Jelas, semua ini menun-
jukkan bahwa sistem hukum
pidana yang berlaku saat ini ga-
gal memberikan efek jera ter-
hadap para pelaku kejahatan.
Padahal sistem hukum itu di-
buat seharusnya untuk mem-
berikan efek jera terhadap
para pelaku kejahatan, sekali-
gus mencegah terjadinya keja-
hatan yang sama. Akan tetapi,
dalam aturan hukum hari ini,
para penjahat, terutama para
koruptor atau bandar narkoba,
tahu bahwa mereka tetap bisa
hidup nyaman sekalipun di da-
lam penjara.

Bukti lain dari kegagalan
sistem hukum pidana saat ini
dalam memberikan efek jera
adalah bermunculan para re-
sidivis. Mereka adalah orang-
orang yang mengulangi keja-
hatannya, padahal sebelumnya
mereka sudah menjalani masa
hukuman.

Selain akibat sistem hu-
kum pidana yang rusak, inte-
gritas aparat yang buruk juga
menjadi faktor penyebab. Pada
tahun 2016, Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia (Men-
kumham) saat itu, Yasonna La-
oly, mengakui salah satu per-
masalahan dalam pengelola-
an lapas dan rutan, yaitu ba-
nyak petugas mudah meneri-
ma suap dari narapidana (napi)
atau tahanan.

Sanksi Hukum Islam

Sebagai satu-satunya ide-
ologi yang benar dan sempur-
na, Islam memiliki sistem hu-
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kuman atau aturan sanksi (niz-
ham al-’ugGbat) yang adil, te-
gas dan khas. Aturan sanksi/
hukuman dalam Islam dituju-
kan untuk para pelaku keja-
hatan, yakni setiap pelanggar-
an aturan Allah SWT. Mere-
ka yang melakukan perbuatan
dosa—mengerjakan perkara
haram dan meninggalkan per-
kara fardhu—dikenai sanksi/
hukuman sesuai dengan jenis
kejahatan mereka. Rasulullah
saw. bersabda:
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Sesungguhnya Allah telah me-
netapkan kewajiban-kewajib-
an, maka jangan kalian sia-sia-
kan! Dia telah menetapkan ba-
tasan-batasan, maka jangan
kalian terjang! Dia juga telah
mengharamkan beberapa per-
kara, maka jangan kalian lang-
gar! (HR ad-Daraqutni).

Sistem sanksi atau hu-
kuman dalam Islam juga ber-
fungsi untuk melindungi hak-
hak manusia seperti harta, ke-
hormatan dan jiwa. Allah SWT
berfirman:
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Dalam gishash itu ada (jaminan
kelangsungan) hidup bagi kali-
an, hai orang-orang yang ber-

akal, supaya kalian bertakwa
(TQs al-Bagarah [2]: 179).

Ada sejumlah keung-
gulan sistem hukuman atau

sanksi dalam Islam diban-
dingkan dengan sistem pida-
na mana pun di dunia. Perta-
ma: Sistem sanksi atau hukum-
an dalam Islam berasal dari
Allah SWT, Tuhan Yang Maha-
adil. Tentu sanksi atau hukum-
an yang Allah SWT turunkan
adalah hag, adil dan selaras se-
panjang zaman. Karena itu tak
perlu ada bongkar-pasang se-
bagaimana dalam sistem pida-
na buatan manusia. Allah SWT
berfirman:
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Apakah hukum Jahiliyah yang
mereka kehendaki? (Hukum) si-
apakah yang lebih baik daripada
(hukum) Allah bagi kaum yang
yakin? (TQS al-Maidah [5]: 50).

Kedua: Sistem sanksi da-
lam Islam dibangun di atas lan-
dasan ketakwaan. Dengan de-
mikian setiap Muslim, karena
ketakwaannya, akan menjauh-
kan diri dari kemaksiatan. Akan
tetapi, manakala ia melaku-
kan kejahatan, ia rela untuk di-
hukum dengan sanksi atau hu-
kuman yang sesuai dengan ke-
tentuan syariah sebagai wujud
ketakwaannya kepada Allah
SWT. Sikap inilah yang ditun-
jukkan Maiz bin Malik al-Islami
dan al-Ghamidiyah yang sege-
ra mendatangi Rasulullah saw.
untuk meminta dijatuhi sanksi/
hukuman rajam karena telah
melakukan perzinaan.

Ketiga: Sanksi yang te-
gas dalam Islam berfung-
si sebagai zawdjir (pencegah)
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terjadinya kejahatan di te-
ngah-tengah masyarakat. Ti-
dak adanya pengadilan ban-
ding dalam Islam juga menjadi
pencegah terjadinya kejahat-
an. Misalnya, Allah SWT meng-
ancam pelaku pembegalan de-
ngan sanksi keras, sebagaima-
na firman-Nya:
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Sesungguhnya pembalasan ter-
hadap orang-orang yang meme-
rangi Allah dan Rasul-Nya ser-
ta membuat kerusakan di muka
bumi adalah dibunuh, atau disa-
lib, atau dipotong tangan dan
kaki mereka dengan bertimbal-
balik, atau dibuang dari nege-
ri (tempat kediamannya). Yang
demikian adalah sebagai sua-
tu penghinaan untuk mereka di
dunia, sementara di akhirat me-
reka mendapatkan siksaan yang
besar (TQS al-Maidah [5]: 33).

Contoh lain, Allah SWT
menetapkan sanksi gishash
(hukuman balasan yang setim-
pal) bagi pelaku pembunuhan,
sebagaimana firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman,
diwadjibkan atas kalian hukuman

gishash dalam kasus pembunuh-
an (TQS al-Baqarah [2]: 178).

Islam juga memberikan
sanksi tegas berupa rajam bagi
pezina yang telah menikah
(muhshan), hukuman mati bagi
kaum gay, penjara atau bah-
kan vonis mati bagi para ko-
ruptor, dll. Hal ini akan menja-
di langkah preventif terjadinya
kejahatan.

Keempat: Sanksi atau hu-
kuman dalam Islam memberi-
kan rasa adil bagi pihak korban
dan keluarganya. Dalam kasus
pembunuhan, misalnya, pihak
keluarga korban diberi pilih-
an antara menuntut sanksi/hu-
kuman gishash (hukuman mati)
atas pelakunya atau menun-
tut diyat (denda). Denda yang
dituntut juga telah ditetapkan
syariah, yakni sebesar 100 ekor
unta dengan 40 ekor dalam ke-
adaan bunting, atau uang se-
banyak seribu dinar (setara
Rp 10,2 miliar). Inilah keadilan
yang sulit didapatkan korban
dalam sistem hukum hari ini.

Kelima: Sanksi pidana se-
suai syariah Islam akan meng-
hapuskan dosa pelakunya
(jawabir). Dengan demikian se-
orang Muslim yang menjadi pe-
laku kejahatan dan telah mene-
rima hukumannya di dunia ti-
dak akan menanggung dosa
akibat kejahatannya itu kelak
di akhirat. Hal ini disampaikan
oleh Nabi Muhammad saw. se-
telah menjatuhkan sanksi ra-
jam untuk perempuan dari
Juhainah akibat perbuatan
zina. Beliau berkata:
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Sunggubh, ia telah bertobat de-
ngan tobat yang sekiranya diba-
gikan di antara tujuh puluh pen-
duduk Madinah, niscaya akan
mencukupi mereka. Apakah
engkau mendapati sesuatu yang
lebih utama dari orang yang
mempersembahkan dirinya un-
tuk Allah? (HR at-Tirmidzi).

Keunggulan lain sistem
sanksi dalam Islam adalah ber-
sifat praktis. Negara, misalnya,
tidak memerlukan banyak pen-
jara, seperti dalam sistem hu-
kum saat ini. Sebabnya, sejum-
lah kejahatan seperti pencuri-
an, perzinaan, homoseksual,
atau pembunuhan tidak mem-
butuhkan hukuman penjara
saat vonis telah dijatuhkan. Hal
ini akan menutup celah kong-
kalikong antara petugas lapas
dan terpidana. Apalagi ketak-
waan harus terintegrasi dalam
diri aparat penegak hukum.

Khatimah

Wahai kaum Muslim! Hari
ini kehormatan, harta bahkan
jiwa Anda tidaklah aman dari
kejahatan. Hukuman yang di-
timpakan pun jauh dari rasa
keadilan.

Bandingkan dengan sis-
tem Islam. Tidak ada sistem
sanksi atau hukuman yang
adil dan terbaik kecuali sistem
sanksi atau hukuman dalam
Islam. Karena itu penerapan
syariah Islam adalah sebuah ke-
wajiban dan keniscayaan. Un-
tuk itu dibutuhkan kepemim-
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pinan Khilafah agar syariah Is-
lam bisa diterapkan secara kaf-
fah. Yakinlah! Tidak ada atur-
an yang adil dan terbaik sela-
in aturan Allah SWT. Andaikan
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aturan-aturan Allah SWT dite-

matan dan jiwa manusia akan

rapkan dalam sistem Khilafah,  terpelihara.
yang dijalankan oleh para pe- WalLdhu a’lam bi ash-
jabat dan aparatnya yang ber-  spqwap, []

takwa, niscaya harta, kehor-

70 NEGARA WALK OUT SAAT NETANYAHU BERPIDATO DI PBB, LANTAS APA?

Puluhan delegasi negara melakukan walk out ke-
tika Perdana Menteri zionis yahudi Benjamin Neta-
nyahu bersiap menyampaikan pidato dalam Sidang
ke-81 Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), Kamis, 24 September 2026. Delegasi Indone-
sia termasuk di antara yang meninggalkan ruang si-
dang. Aksi tersebut dilakukan ketika Netanyahu akan
menyampaikan pidatonya di hadapan para pemimpin
dunia.

Aksi walkout ini bersamaan dengan kondisi Gaza
yang measih menyedihkan Di Jalur Gaza: Dalam 48
jam terakhir, sebanyak 7 orang meninggal—terdi-
ri dari 6 korban baru dan 1 korban yang sebelumnya
mengalami cedera—serta 38 orang mengalami cede-
ra. Sejak gencatan senjata pada 11 Oktober 2025, ter-
catat 1.415 orang meninggal. Adapun sejak awal agre-
si, jumlah kumulatif mencapai 74.016 orang mening-
gal dan 175.068 orang cedera.

Namun, setelah aksi simbolik tersebut, muncul
pertanyaan mendasar: lantas apa? Jika walk out me-
rupakan bentuk penolakan terhadap kebijakan dan
tindakan zionis yahudi, apakah cukup berhenti pada
tindakan diplomatik semacam itu?

Selama bertahun-tahun, persoalan Palestina telah
dibawa ke berbagai forum internasional. Beragam re-
solusi telah dikeluarkan, kecaman telah disampaikan,

dan diplomasi terus dilakukan. Namun, semua itu
belum menghentikan penderitaan rakyat Palestina
ataupun menyelesaikan persoalan secara mendasar.

Hukum internasional pun dipersoalkan ketika ber-
bagai ketentuan dan resolusi tidak diikuti mekanisme
penegakan yang efektif. Pertanyaannya kemudian:
apa arti hukum internasional jika pelanggaran ter-
hadapnya terus terjadi tanpa tindakan yang mampu
menghentikannya? Ketika berhadapan dengan zionis
yahudi , resolusi dan kecaman internasional, beru-
lang kali berakhir sebagai tinta di atas kertas.

Karena itu, persoalan Palestina tidak dapat dise-
lesaikan hanya dengan dialog, kecaman diploma-
tik, resolusi lembaga internasional, integrasi regio-
nal, atau normalisasi hubungan. Semua itu dinilai ti-
dak menyentuh akar persoalan. Solusi yang men-
dasar adalah mengakhiri keberadaan entitas pen-
jajah dan membebaskan Palestina dengan persatu-
an kaum Muslimin di bawah naungan Khilafah ala
Minhajinnubuwwah.

Al-Qur'an memberikan prinsip dalam mengha-
dapi pihak yang memerangi kaum Muslim. Allah SWT
berfirman:“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang
yang memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas.
Sesungquhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.” (QS al-Baqarah: 190).

Rasulullah s.aw bersabda:
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Satu had (hukuman) Allah yang ditegakkan di bumi adalah lebih baik daripada hujan 40 pagi.
(HR Ahmad).[]
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